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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Bedasarkan proses perancangan maskot Asian Games yaitu Bhin Bhin, Atung dan
Kaka menggunakan beberapa teori dan prinsip perancangan tokoh pada sebuah
film animasi, yaitu teori bentuk, proporsi dan rasio, dan teori warna. Adapun teori
perancangan tokoh film animasi seperti Archetype dan 3 Dimensional Character

tidak diterapkan dalam perancangan maskot Asian Games 2018.

Berdasarkan bentuk dasarnya, ketiga maskot Asian Games 2018 memiliki
bentuk dasar lingkaran. Maskot harus menarik bagi anak-anak sehingga bentuk

dasar lingkaran digunakan karena memiliki kesan yang baik dan menarik.

Ketiga maskot Asian Games memiliki rasio tubuh yang berbeda-beda.
Bhin Bhin dan Atung menggunakan rasio dua setengah kepala, sedangkan Kaka
menggunakan rasio tiga setengah kepala. Secara keseluruhan, Kaka memiliki
proporsi tubuh yang paling besar, kemudian Atung, dan yang memiliki tubuh
paling kecil adalah Bhin Bhin. Bhin Bhin dan Atung menggunakan rasio dua

setengah kepala dan Kaka menggunakan rasio tiga setengah kepala.

Warna yang digunakan dalam perancangan maskot Asian Games 2018
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini dikarenakan, maskot Asian Games

mengikuti warna dari hewan asal masing-masing maskot. Bhin Bhin memiliki
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warna kuning, hijau, oranye, cokelat. Atung memiliki warna coklat dan putih,

sedangkan Kaka menggunakan warna abu-abu dan berbagai turunanya.

5.2. Saran

Selama proses pengerjaan Tugas Akhir ini, penulis menemukan beberapa hal yang

dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengangkat topik yang serupa.

1. Sebelum memulai penelitian, pastikan bahwa pemilihan topik dapat
dikerjakan dengan baik. Tentukan topik penelitian dan objek yang diminati

sehingga karya dapat diselesaikan dengan tepat waktu

2. Masih kurangnya materi mengenai maskot dan branding dalam
perancangan Skripsi Pengkajian ini.Maskot dan branding merupakan
bidang yang tidak terlalu didalami dalam industri animasi. Sehingga akan
lebih baik jika penelitian ini dilengkapi dengan berbagai macam teori

tentang maskot dan branding.
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